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RINGKASAN

Ekonomi kreatif muncul sebagai konsep ekonomi baru yang menghasilkan
produk yang memiliki ciri khas, unik, dan berbeda dari produk lainnya termasuk
pengembangan dari produk yang telah ada sebelumnya (S. Nur Fadhilah, 2019).
Pemerintah sangat serius untuk mengembangkan ekonomi kreatif dan
meresponsnya melalui kehadiran kementerian yang spesifik menangani ekonomi
kreatif. Bahkan kini ekonomi kreatif telah menjadi salah satu sektor yang
berkontribusi positif pada pertumbuhan ekonomi nasional.

Ada tiga hal pokok yang menjadi dasar ekonomi kreatif, yaitu kreativitas,
inovasi, dan penemuan. Kreativitas berhubungan dengan kemampuan atau
kapasitas seseorang dalam menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang unik,
fresh, dan dapat diterima secara umum. Inovasi terkait transformasi ide dan gagasan
yang didasari kreativitas untuk menemukan atau menghasilkan suatu produk atau
proses yang berbeda atau baru yang memberi nilai tambah. Adapun penemuan atau
invensi lebih kepada aktivitas untuk menemukan dan menciptakan sesuatu yang
belum pernah ada, mempunyai fungsi unik atau belum pernah diketahui
sebelumnya (Purnomo, 2016). Melalui pengembangan ekonomi kreatif atau disebut
juga dengan industri kreatif, ekonomi masyarakat akan tumbuh dan meningkat.

Tercatat pada tahun 2018, Yuriko Boekoesoe dkk. Melakukan KKS
Pengabdian Destana melalui program peningkatan kesadaran masyarakat terhadap
sanitasi sehat melalui instalasi pengolahan air limbah. Di tahun 2019, Sri Indriyani
S. Dai dan Srie Isnawaty Pakaya melakukan pemberdayaan masyarakat melalui
pengolalaan sampah menjadi nilai ekonomis dan pembentukan Bank Sampah. Dua
program di atas menunjukkan bahwa program pengabdian kepada masyarakat telah
dilaksanakan di Desa Pentadu Barat. Tetapi kedua program yang telah dilaksanakan
belum menyentuh pada pengembangan ekonomi kreatif yang secara spesifik
memanfaatkan material lokal untuk dijadikan sebagai cinderamata, baik
cinderamata khas desa tersebut atau secara luas menjadi cinderamata Provinsi
Gorontalo khususnya kawasan pesisir Teluk Tomini.

Peluang ini yang menjadi tujuan dari pelaksanaan KKN Tematik
Kolaboratis antara Universitas Negeri Gorontalo (UNG) dan Universtias Gadjah
Mada (UGM). KKN Tematik Kolaboratif ini mengangkat judul “Pengembangan
Potensi Ekonomi Kreatif Daerah Pesisir Teluk Tomini Melalui Pelatihan
Pembuatan Cinderamata Berbasis Material Lokal di Desa Pentadu Barat Kecamatan
Tilamuta Kabupaten Boalemo.” Hasil pelatihan telah menghasilkan produk-produk
cinderamata berupa tempat tisu, bingkai foto, jam dinding, jam pasir, dan bros.
produk-produk ini dibuat dengan menggunakan material kerang, pasir laut, dan
sisik ikan. Semua material ini menjadi material local yang bisa diperoleh dari
wilayah Desa Pentadu Barat. Sehingga potensi pengembangan ekonomi kreatif
masyarakat Desa Pentadu begitu luas dan terbuka.
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BAB 1
PENDAHULUAN

a) Latar Belakang

Lahirnya ekonomi kreatif dipicu oleh pelambatan pertumbuhan ekonomi
nasional sehingga menuntut upaya keras dan cerdas mencari sumber ekonomi lain
(Firdausy Ed., 2017). Ekonomi kreatif muncul sebagai konsep ekonomi baru yang
menghasilkan produk yang memiliki ciri khas, unik, dan berbeda dari produk
lainnya termasuk pengembangan dari produk yang telah ada sebelumnya (S. Nur
Fadhilah, 2019). Pemerintah sangat serius untuk mengembangkan ekonomi kreatif
dan meresponsnya melalui kehadiran kementerian yang spesifik menangani
ekonomi kreatif. Bahkan kini ekonomi kreatif telah menjadi salah satu sektor yang
berkontribusi positif pada pertumbuhan ekonomi nasional.

Mengutip Purnomo (2016) yang menuliskan definisi ekonomi kreatif
berdasarkan pendapat Susilo Bambang Yudhoyono bahwa ‘“ekonomi kreatif
merupakan ekonomi gelombang ke-4 yang mana kelanjutan dari ekonomi
gelombang ketiga dengan orientasi pada kreativitas, budaya, serta warisan budaya
dan lingkungan.” Kreativitas, budaya, warisan budaya, dan lingkungan adalah kata
kunci di dalam memahami apa yang dimaksud dengan ekonomi kreatif. Di sini
sumber daya manusia memegang peran penting di dalam mengembangkan ekonomi
kreatif. Sebab konsepnya berbasis pada kreativitas yang tiada lain berpusat pada
manusia sebagai sumbernya.

Ada tiga hal pokok yang menjadi dasar ekonomi kreatif, yaitu kreativitas,
inovasi, dan penemuan. Kreativitas berhubungan dengan kemampuan atau
kapasitas seseorang dalam menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang unik,
fresh, dan dapat diterima secara umum. Inovasi terkait transformasi ide dan gagasan
yang didasari kreativitas untuk menemukan atau menghasilkan suatu produk atau
proses yang berbeda atau baru yang memberi nilai tambah. Adapun penemuan atau
invensi lebih kepada aktivitas untuk menemukan dan menciptakan sesuatu yang
belum pernah ada, mempunyai fungsi unik atau belum pernah diketahui
sebelumnya (Purnomo, 2016). Melalui pengembangan ekonomi kreatif atau disebut

juga dengan industri kreatif, ekonomi masyarakat akan tumbuh dan meningkat.



Pengembangan ekonomi kreatif tidak mutlak hanya berkembang di
masyarakat perkotaan yang memiliki akses pada teknologi mutakhir, tetapi juga
dapat dikembangkan di masyarakat perdesaan. Terlebih lagi sasaran pengembangan
ekonomi kreatif berbasis industri rumah tangga. Setidaknya penelitian Nur Fadhilah
S (2019) telah membuktikan hal ini bahwa pendapatan masyarakat dapat
ditingkatkan melalu pengembangan ekonomi kreatif berbasis industri rumah
tangga. Jika mengacu pada subsektor industri kreatif yang dikeluarkan oleh
kementerian perdagangan, kerajinan termasuk salah satunya dan ini dapat
dikembangakan pada masyarakat perdesaan khususnya di Desa Pentadu Barat
Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.

Desa Pentadu Barat Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo termasuk
desa pesisir yang berada di Kawasan Teluk Tomini. Sebelumnya di Desa Pentadu
Barat telah dilaksanakan berbagai program pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan oleh berbagai perguruan tinggi di Gorontalo dan salah satunya dilakukan
oleh dosen Universitas Negeri Gorontalo (UNG). Tercatat pada tahun 2018, Yuriko
Boekoesoe dkk. Melakukan KKS Pengabdian Destana melalui program
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap sanitasi sehat melalui instalasi
pengolahan air limbah. Di tahun 2019, Sri Indriyani S. Dai dan Srie Isnawaty
Pakaya melakukan pemberdayaan masyarakat melalui pengolalaan sampah
menjadi nilai ekonomis dan pembentukan Bank Sampabh.

Dua program di atas menunjukkan bahwa program pengabdian kepada
masyarakat telah dilaksanakan di Desa Pentadu Barat. Tetapi kedua program yang
telah dilaksanakan belum menyentuh pada pengembangan ekonomi kreatif yang
secara spesifik memanfaatkan material lokal untuk dijadikan sebagai cinderamata,
baik cinderamata khas desa tersebut atau secara luas menjadi cinderamata Provinsi
Gorontalo khususnya kawasan pesisir Teluk Tomini. Peluang ini yang menjadi
tujuan dari pelaksanaan KKN Tematik Kolaboratis antara Universitas Negeri
Gorontalo (UNG) dan Universtias Gadjah Mada (UGM). KKN Tematik
Kolaboratif ini mengangkat judul “Pengembangan Potensi Ekonomi Kreatif
Daerah Pesisir Teluk Tomini Melalui Pelatihan Pembuatan Cinderamata
Berbasis Material Lokal di Desa Pentadu Barat Kecamatan Tilamuta

Kabupaten Boalemo.”



b) Tujuan

1.

Mengekplorasi potensi di Desa Pentadu Barat yang dapat menjadi material
cinderamata;

Memberikan pelatihan pembuatan cinderamata berbasis material lokal
kepada masyarakat Desa Pentadu Barat untuk mengembangkan ekonomi
kreatif di desa tersebut;

Meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Pentadu Barat melalui

pengembangan ekonomi kreatif.

¢) Manfaat Pelaksanaan Program

1.

Pelatihan diharapkan mampu membuka wawasan masyarakat dalam
memanfaatkan material lokal sebagai bahan pembuatan cinderamata;
Pelatihan menjadi solusi dalam mengembangkan potensi ekonomi kreatif
masyarakat pesisir Teluk Tomini;

Pelatihan dapat mendorong dan membangun kemampuan masyarakat dalam
membuat cinderamata yang memanfaatkan material lokal sebagai bahan

baku.



BAB 2
TARGET DAN LUARAN

a) Target
Dari pelaksanaan program KKN Tematik Kolaboratif ini, target yang dituju

adalah:

1. Terbangunnya pengetahuan masyarakat Desa Pentadu Barat terhadap potensi
lokal yang dapat menjadi material cinderamata;

2. Tereksplorasi potensi desa khususnya pengembangan ekonomi kreatif berbasis
kearifan lokal;

3. Ekonomi kreatif menjadi salah satu sumber ekonomi masyarakat Desa Pentadu
Barat;

4. Masyarakat Desa Pentadu Barat memiliki salah satu produk andalan yang

menjadi cindermata dari Boalemo maupun Gorontalo.

b) Luaran

Luaran yang akan dicapai pada program KKN Tematik Kolaboratif ini antara
lain:
1. Material-material lokal yang dapat dijadikan sebagai bahan baku cinderamata;
2. Produk cinderamata yang berbahan dasar material lokal Desa Pentadu Barat;
3. Dokumen luaran KKN Tematik Kolaboratif khususnya terkait dengan prosedur

pengembangan ekonomi kreatif di desa pesisir.

4. Bertambahnya pengetahuan masyarakat terhadap ekonomi kreatif sebagai

sumber ekonomi baru.

¢) Roadmap Pengabdian

Sebagaimana telah disinggung di atas, pengembangan ekonomi kreatif yang
dikorelasikan dengan peningkatan ekonomi masyarakat telah dilakukan oleh
berbagai pihak. Misalnya, Budi Rismayadi (2019) mengembangkan ekonomi
kreatif masyarakat Desa Tanjungpakis, Karawang Jawa Barat untuk meningkatkan
pendapatan mereka. Di sini Rismayadi hanya melakukan penyuluhan tentang

ekonomi kreatif bukan dalam menghasilkan suatu produk tertentu. Di satu sisi Nur



Fadhila S. (2019) telah membutikan bagaimana ekonomi kreatif berbasis industri
rumah tangga telah berkontribusi pada peningkatan pendapatan masyarakat di
Kabupaten Kepulauan Selayar. Pengembangan ekonomi kreatif oleh kelompok
usaha rumah tangga binaan Yayasan EcoNatural Society berhasil meningkatkan
pendapatan masyarakat.

Kedua hasil tersebut bisa menjadi dasar pengembangan ekonomi kreatif di
Desa Pentadu Barat Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Perbedaan
mendasarkan pada luaran akhir dari KKN Tamatik Kolaboratif ini yang bukan
hanya menghasilkan produk cinderamata tetapi juga jenis-jenis material lokal yang
dijadikan sebagai bahan baku produk. Alhasil, cinderamata yang dihasilkan
masyarakat Desa Pentadu bisa menjadi salah satu alternatif cinderamata yang
berasal dari Kabupaten Boalemo maupun Provinsi Gorontalo. Dengan demikian,

roadmap pengabdian ini dapat disimak melalui bagan di bawah.

Budi Rismayadi (2019): Pengembangan Ekonomi Kreatif : :

Untuk Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Desa : I'ENS : -
Tanjungpakis Kecamatan Pakisjaya Kabupaten Karawang

PENELITIAN & PENGABDIAN TERDAHULU . . . le],)l;mT A

Nur Fadhilah S. (2019): Pengembangan Ekonomi Kreatif PELATIHAN PEMBUATAN -
CINDERAMATA : Fy
| Metode Pembuatan |

Berbasis Industri Rumah Tangga Dalam Meningkatkan
Pendapatan Masyarakat

PENGABDIAN YANG DIUSULKAN : LUARAN KKN TEMATIK KOLABORATIF

Gambar 1. Roadmap KKN Tematik Kolaboratif



BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan KKN Tematik Kolaboratif ini dilaksanakan selama 60

hari dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Persiapan dan Pembekalan
Mekanisme persiapan dan pembekalan dalam pelaksanaan kegiatan KKN
Tematik Kolaboratif meliputi tahapan berikut:
1. Perekrutan mahasiswa peserta KKN Tematik Kolaboratif;
2. Melakukan survei lokasi sekaligus berkoordinasi dengan pemerintah Desa
Pentadu Barat Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo;
Melakukan pembekalan (coaching) terhadap mahasiswa;
Penyiapan sarana dan perlengkapan;

Peran dan fungsi mahasiswa dalam program KKN Tematik Kolaboratif;

AN

Penjelasan panduan dan jadwal pelaksanaan program KKN Tematik
Kolaboratif;

7. Penjelasan materi pelatihan dan apa yang harus dilakukan saat kegiatan
pendampingan;

8. Melakukan pendampingan saat pembuatan produk cinderamata.

b) Uraian Program KKN Tematik Kolaboratif

Pelaksanaan program KKN Tematik Kolaboratif ini menggunakan volume
pekerjaan yang dihitung dalam bentuk Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM)
dengan jumlah 288 jam kerja efektif dalam 60 hari. Rata-rata JKEM per hari adalah
6,4 jam seperti tampak pada Tabel 1. Kegiatan pelatihan dan pendampingan akan
melibatkan seluruh mahasiswa KKN Tematik Kolaboratif berdasarkan tugas
masing-masing. Mahasiswa yang bertugas pada kegiatan pelatihan harus
bertanggung jawab juga saat kegiatan pendampingan untuk jenis kegiatan yang

sama.



Tabel 1. Uraian Program KKN Tematik Kolaboratif

No Pg(l;iljzl;n Program (z;)(lznl\}; Keterangan
1. Sosialisasi awal
a. Penjelasan tentang 38.4
ekonomi kreatif
b. Penjelasan tentang nilai Seluruh mahasiswa
tambah ekonomi dari peserta KKN
pengembangan ekonomi Tematik Kolaboratif
1 Sosialisasi kreatif 69.6 yang terlibat dalam
c. Penjelasan tentang pelaksanaan
kerajinan dan jenis-jenis sosialisasi (15 orang
material mahasiswa)
2. Pemilihan dan penyiapan
material untuk pembuatan
cinderamata
1. Pelatihan pembuatan
cinderamata untuk produk Seluruh mahasiswa
hiasan interior peserta KKN
2. Pelatihan pembuatan Tematik Kolaboratif
2. | Pendampingan cinderamata untuk produk 158 yang terlibat dalam
hiasan eksterior pelaksanaan
3. Pendampingan masyarakat sosialisasi (15 orang
dalam membuat mahasiswa)
cinderamata secara mandiri
Evaluasi terhadap keberhasilan
3. Evaluasi kegiatan pelatihan yang sudah 2 DPL dan Mahasiswa
dilaksanakan
Total JIZ(%SM 15 Mahasiswa

¢) Rencana Aksi Program

Dalam upaya rencana aksi program KKN Tematik Kolaboratif ini terdapat

beberapa rencana aksi yang akan laksanakan terfokus pada tiga tujuan, yaitu:

1. Mengeksplorasi potensi Desa Pentadu Barat untuk mendapatkan material yang

dapat dijadikan material bahan baku permbuatan cinderamata. Rencana aksi

program dalam poin ini antara lain:

- Menyosialisasikan program KKN Tematik Kolaboratif kepada masyarakat

Desa Pentadu Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo;




Melakukan pendampingan terhadap masyarakat Desa Pentadu Barat dalam
mengumpulkan material-material potensial untuk dijadikan bahan baku
cinderamata;

Melakukan pemilihan material yang akan dijadikan bahan baku cinderamata

hiasan interior dan hiasan eksterior.

2. Memberikan pelatihan pembuatan cinderamata berbasis material lokal kepada

masyarakat untuk mengembangkan ekonomi kreatif di Desa Pentadu Barat.

Rencana aksi program dalam point ini yaitu:

Pelatihan membuat cinderamata untuk produk hiasan interior. Di sini materi
pembuatan cinderamata diberikan dan mahasiswa melakukan pendampingan
setiap tahapan pembuatannya;

Pelatihan membuat cinderamata untuk produk hiasan eksterior. Di sini
materi pembuatan cinderamata diberikan dan mahasiswa melakukan
pendampingan setiap tahapan pembuatannya;

Melakukan pendampingan saat masyarakat membuat cinderamata secara

mandiri.

3. Meningkatkan ekonomi masyarakat melalui pengembangan ekonomi kreatif.

Adapun rencana aksi program dalam point ini yaitu :

Pemanfaatan material lokal yang dijadikan cinderamata menjadi aspek
pendorong pengembangan ekonomi kreatif masyarakat. Masyarakat telah
dilatih untuk memilih material yang cocok untuk dijadikan bahan baku
pembuatan cinderamata;

Mahasiswa KKN Tematik Kolaboratif menjadi mentor bagi masyarakat yang
akan melatih mereka mengembangkan ekonomi kreatif yang salah satunya

memanfaatkan material lokal menjadi bahan baku pembuatan cinderamata.



BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

a) Rincian Biaya
Keseluruhan anggaran biaya yang dibutuhkan untuk kegiatan KKN Tematik
ini ditampilkan pada Tabel 2 berikut, yang rincian biayanya dapat dilihat pada

Lampiran Rincian Biaya.

Tabel 2. Rencana Biaya KKN Tematik

No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp)
1. | Bahan Habis Pakai dan Peralatan 10.000.000
2. | Perjalanan 10.000.000
3. | Lain-lain 5.000.000

Total Biaya 25.000.000

b) Jadwal Kegiatan
Jadwal kegiatan ditunjukan pada tabel 3, yang menjelaskan tentang

persiapan kegiatan minggu ke 2 (dua) bulan Juli sampai pelaporan minggu ke 4

(empat) bulan Agustus Tahun 2022.

Tabel 3. Jadwal Kegiatan Program
Bulan / Minggu

No Jenis Kegiatan Juli Agustus

3 2| 3

1 | Persiapan KKN Tematik Kolaboratif

Survei lokasi dan koordinasi tim
2 | bersama pemerintah Desa Pentadu
Barat Kec. Tilamuta Kab. Boalemo

3 Perekrutan dan pembekalan mahasiswa
peserta KKN Tematik Kolaboratif

Pelaksanaan Kegiatan KKN Tematik
Kolaboratif di Desa Pentadu Barat

Monitoring dan evaluasi pertengahan
7 | Kegiatan KKN Tematik Kolaboratif
di Desa Pentadu Barat




Monitoring dan evaluasi akhir

8 | Kegiatan KKN Tematik Kolaboratif
di Desa Pentadu Barat
Pemantauan Keberlanjutan Program

9 | KKN

10 Pembuatan Laporan Kegiatan KKN
Tematik Kolaboratif

11 Penggandaan Laporan Kegiatan Dan
Pengumpulan Laporan

12 | Dokumentasi

10



BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

a) Gambaran Umum Lokasi KKN

1. Sejarah Desa

Pada awal tahun 1880 setelah pecahnya perang Panipi (Limutu), sebagian
masyarakat Boalemo menyingkir ke pinggiran laut Tomini dan ada pula yang
mengembara. Terdapat dua orang yang menggunakan Heita, yaitu rakit yang
terbuat dari pelepah rumbia. Kedua orang tersebut bernama Pawu dan Tiayaluti.
Setelah berhari-hari mengarungi lautan melalui pinggiran laut Tomini, mereka
kemudian tiba di Muara Tilamuta. Namun, mercka tidak bisa naik ke darat
karena di muara tersebut terdapat orang berperawakan tinggi besar dan berbulu

(orang Mawas Kuba) atau dalam bahasaGorontalo disebut dengan Mangubi.

Orang tersebut dinamakan tilambuta yang lama kelamaan diperhalus
menjadi Tilamuta sampai saat ini. Sementara itu, pantai tersebut dinamakan
Lendadu Lobara atau disingkat Pentadu Barat. Kemudian, Pawu dan Tiayaluti
melanjutkan perjalanan sampai ke Tutulo. Di Tutuo ini, mereka naik ke darat
dengan tujuan membuka lahan pertanian. Pawu membuka lahan pertanian di
sekitar Pentadu Barat yang saat itu masih dipenuhi dengan hutan rotan. Lahan
tersebut juga merupakan lahan air yang lama kelamaan menjadi sungai besar

yang dihuni oleh puluhan buaya.

Pada suatu hari, seorang perempuan bernama Timomiya turun dari
kebunnya dan dianiaya oleh makhluk halus. Timomiya kemudian menjadi
buaya yang yang memangsa orang-orang yang mandi sungai. Sungai tersebut
dinamakan Dilehito bersamaan dengan kejadian datangnya bajak laut di pantai

barat Tilamuta yang disebut dengan Mangginano.

a. Profil Desa
Desa Pentadu Barat merupakan salah satu dari 12 desa di Kecamatan
Tilamuta, Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo. Dimana secara geografis

adalah salah satu desa ini termasuk daerah pesisir pantai yang lokasinya
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berbatasan dengan 3 kabupaten yaitu, batas Utara dengan Kabupaten Gorontalo
Utara, batas Timur dengan Kabupaten Gorontalo, batas Selatan dengan laut

Teluk Tomini dan batas Barat Kabupaten Pohuwato.

Kabupaten Boalemo terbagi atas 7 kecamatan yaitu Mananggu, Botumoito,
Tilamuta, Dulupi, Wonosari, Paguyaman, dan Paguyaman Pantai, untuk Desa
Pentadu Barat sendiri berada di Kecamatan Tilamuta yang lokasinya tepat
dipusat kabupaten sehingga lokasi dari ibukota kabupaten berada di Kecamatan
Tilamuta. Kecamatan Tilamuta memiliki 12 desa meliputi Ayuhulalo, Bajo,
Hungayonaa, Lahumbo, Lamu, Limbato, Modelomo, Mohungo, Pentadu Barat,
Pentadu Timur, Piloliyanga, dan Tenilo. Desa Pentadu Barat merupakan salah
satu desa yang dilalui garis pantai laut Teluk Tomini serta desa yang memiliki
daerah pentai yang cukup luas, Desa Pentadu Barat berbatasan langsung dengan

desa Bajo, Pentadu Timur, dan Modelomo.

PO LECEMDA

-

.

-

Gambar 2 Peta desa Pentadu Barat

Sumber daya alam desa Pentadu Barat berdasarkan profil desa dalam hal
potensi umum yang ada meliputi iklim : memiliki curah hujan 1,2 mm dan suhu
udara rata-rata 30°C, kemudian kesuburan tanah : memiliki warna dan tektur
tanah kuning pasiran, serta topografi : memiliki bentangan wilayah yaitu
dataran rendah, perbukitan, pesisir, Kawasan rawa, Kawasan gambut, aliran

sungai dan bantaran sungai. Adapun potensi khusus yang dimiliki desa Pentadu
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Barat dari segi pertanian yang terdiri dari tanaman pangan seperti jagungg,
buah-buahan seperti manga dan perkebunan seperti kelapa, serta segi
peternakan dan perikanan seperti sapi, kambing, ayam dan keramba. Sedangkan
sumber daya manusia yang dimiliki desa Pentadu Barat yaitu berjumlah 3047
jiwa yang terdiri dari laki-laki berjumlah 1444 jiwa dan perempuan 1630 jiwa,
Adapun mata pencaharian utama Sebagian besar masyarakat adalah nelayan

(berdasarkan profil desa).

b) Hasil dan Pembahasan

Karena kegiatan ini berbentuk KKN, maka teknis pelaksanaan programnya
dibagi menjadi dua. Pertama, program inti KKN yang wajib dilaksanakan oleh
mahasiswa, yaitu pelatihan pembuatan cinderamata berbasis material lokal kepada
masyarakat Desa Pentadu Barat. Dari pelatihan ini diharapkan terekspos potensi
ekonomi kreatif yang bermuara nantinya pada peningkatan ekonomi masyarakat.
Kedua, program pendukung yang dikembangkan dan dilaksanakan oleh mahasiswa.
Di sini program pendukung disesuaikan dengan latar belakang keilmuan
mahasiswa, tetapi programnya tidak menyimpang dari program inti yang telah
ditetapkan.

Pelaksanaan KKN Tematik Kolaboratif dilaksanakan selama 45 hari terhitung
sejak tanggal 29 Juni 2022 hingga tanggal 12 Agustus 2022. Karena KKN ini
bersifat kolaboriatif antara mahasiswa UNG dan UGM, maka ada program yang
dirancang bersama oleh mahasiswa dari kedua perguruan tinggi. Jumlah mahasiswa
UNG yang ditempatkan di Desa Pentadu Barat sebanyak 20 orang dan mahasiswa
dari UGM sebanyak 8 orang. Khusus mahasiswa peserta KKN dari UNG dibagi
menjadi empat kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari lima orang. Setiap
kelompok menjalankan program inti dari KKN Tematik Kolaboratif sekaligus
menambahkannya dengan program pendukung yang dirancang oleh masing-masing
kelompok. Secara ringkas kegiatan masing-masing kelompok yang telah

dilaksanakan disajikan melalui tabel berikut.
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Tabel 1. Pembagian kelompok kerja dan kegiatan mahasiswa KKN

Nama Kelompok Hasil Observasi Solusi
Kelompok 1 - Melimpahnya hasil | - Mendata dan
Muwahhidin laut dan material mengkaji alokasi
Astuti Kurune pantai tetapi tidak dana Bumdes;
Rahmadani ada UMKM yang - Memberikan
Oktoviani Iko mengolahnya; informasi kepada
Alisya R.A. Djafar - Di pesisir terdapat masyarakat akan
Kelompok 2 banyak sampah dan potensi laut yang di
Tri Sandi S. Nteya limbah plastik; miliki Desa Pentadu
Sisna Meamogu - Kurangnya Barat;

Ervina Deuwa pengetahuan - Memberi
Fatrisia Otuhu masyarakat dalam pengetahuan baru
Nur Safitri Madi mengolah potensi kepada masyarakat
Kelompok 3 tersebut menjadi dalam bidang inovasi
Agusalim K. Tahutu sebuah nilai tambah hasil laut;
Selvina Mataihu ekonomi; - Memberi workshop
Sri Yanti N. Ismail - Kurangnya kepada masyarakat
Mustika R. Gusani kemauan tentang bagaimana
Nur Afni R. Moha masyarakat dalam memanfaatkan
membangun potensi lokal menjadi
UMKM di Desa bahan baku dan
Kelompok 4 .
. . Pentadu Barat; membuat
Ramli Latif ) L .
) ) - Tidak ada inisiasi cinderamata.
Ditya Nanda Rahim .
. desa melalui Badan
Siti Nur F. Nteya .
) Usaha Milik Desa
Lionata P. Pakaya
) (Bumdes)
Jamiah Bolota
membangun
UMKM.

1. Program Inti (Pelatihan Pembuatan Cinderamata)

Program inti dalam kegiatan KKN Tematik Kolaboratif ini adalah pelatihan
pembuatan cinderamata, baik kepada mahasiswa mapun kepada masyarakat.
Namun demikian, penekanannya adalah pelatihan pembuatan cinderamata kepada
masyarakat Desa Pentadu Barat. Program pendukung adalah program di luar
program inti termasuk program kolaboratif bersama mahasiswa UGM. Khusus
program kolaboratif antara lain pembuatan nuget ikan teri, senam sehat, bersih
pantai, pembuatan profil desa melalui database sosial ekonomi desa spasial,
pembuatan kolase dari sisik ikan, sosialisasi gizi mpasi, pelatihan digital marketing
dan desain produk, policy brief tentang penanganan sampah dan limbah di
sepanjang pesisir Desa Pentadu Barat dan Pentadu Timur, dan pemetaan Desa

pentadu Barat.
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Tahapan pelaksanaan program inti meliputi tahapan pembuatan cinderamata
(tahapan pra produksi, produksi, dan pasca produksi). Tahapan pembuatan
cinderamata dimulai dari mengumpulkan material lokal seperti kerang (bia), pasir,
sisik ikan, kayu atau ranting. Menyediakan alat dan bahan (cutter, dus, slitter,
lem/lem tembak, gunting). Membuat pola dan merangkai material ke produk

cinderamata yang dibuat.

Gambar 3. Pengumpulan dan pengolahan kerang dan pasir laut

Gambar 3 di atas menunjukkan proses pengumpulan material potensial yang
dapat dioleh menjadi bahan baku untuk pembuatan cinderamata. Karena lokasi
KKN di Desa Pentadu Barat terletak di wilayah pesisir, maka material-material
yang ada di wilayah tersebut dieksplorasi. Cukup banyak material potensial yang
ditemukan yang di antaranya adalah kayu/ranting, kerang, dan pasir laut. Kerang
atau dalam bahasa lokal disebut bia relatih banyak ditemukan sehingga material ini
dipilih untuk dijadikan sebagai bahan baku. Begitu pula dengan pasir di tepian
pantai juga dikumpulkan untuk dijadikan material cinderamata. Setelah melewati
proses pencucian, kerang dijemur dan dikeringkan serta dipilih berdasarkan ukuran,

bentuk, dan karakteristiknya.
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Gambar 4. Pengumpulan dan pengolahan sisi ikan batu

Selain mengumpulkan kerrang dan pasir laut, para mahasiswa KKN juga
mengumpulkan sisik ikan dari pasar yang ada di sekitar Desa Pentadu Barat. Sisik
ikan di sini adalah sisik ikan kerang atau dalam bahasa lokal sering di sebut ikan
batu. Ikan batu yang dimaksud sejenis ikan kakap dan ikan kakatua. Intinya, sisik
ikan yang dapat diolah menjadi bahan baku cinderamata itu adalah sisik ikan yang
berkarakter tebal dan keras. Sisik ikan yang dikumpulkan dicuci bersih kemudian
di rendam selama tiga hari dalam cairan pewarna tekstil. Selanjutnya, sisik ikan
yang telah diwarnai dikeringkan tanpa menjemurnya untuk menjaga sisik agar tidak
melengkung Ketika dijemur diterik matahari. Seluruh proses ini dilakukan oleh
masiswa peserta KKN yang sebelumnya mereka telah dibekali dengan materi
terkait pemilihan dan pengolahan material serta cara pembuatan cinderamata.

Tahapan ini telah dikemukakan pada bagian metode.
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Gambar 5. Pelatihan pembuatan cinderamata kepada masyarakat Desa

Pentadu Barat

Kegiatan berikutnya setelah material terkumpul dan siap diproduksi adalah
memberi pelatihan kepada masyarakat Pentadu Barat yang pesertanya dari ibu
rumah tangga dan Karang Taruna. Pelatihan dilaksanak selama tiga hari (21-23 Juli
2022) bertempat di aula Kantor Desa Pentadu Barat. Pada Gambar 5 dapat dilihat
proses pemberian pelatihan yang dilaksanakan oleh mahasiswa peserta KKN.
Dalam pelatihan ini peserta diberi materi tentang pemilihan material yang berada
di wilayah setempat yang berpotensi diolah menjadi cinderamata. Adapun
cinderamata yang dibuat adalah tempat tisu, bingkai foto, tempat pensil dan pulpen,
jam pasir dan jam dinding, dan bros. Pemberian materi yang dilaksanakan secara
bergantian oleh kelompok mahasiswa yang telah dibagi sebelumnya (lihat Tabel 1).

Kelompok 1 memberi materi tentang pembuatan cinderamata berupa tempat
tisu dan bingkai foto. Kelompok 2 memberikan materi terkait pembuatan
cinderamata berupa tempat pensil dan pulpen. Adapun kelompok 4 memberi materi
mengenai pembuatan cinderama berupa jam dinding dan jam pasir. Ketiga
kelompok tersebut memberi pelatihan bagaimana membuat produk-produk yang
disebutkan sebelumnya dengan memanfaatkan material kerang (bia) dan pasir laut.
Bentuk dasar produk terbuat dari kayu maupun tripleks. Namun, dalam pelatihan

khusus untuk tempat tisu dibuat dari dus hanya untuk memudahkan peserta.
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Sementara kelompok 3 memberi materi tentang pembuatan bros dengan
memanfaatkan sisi ikan batu sebagai material bahan bakunya. Produk-produk
cindramata yang dihasilkan oleh para peserta disajikan melalui gambar di bawah

ini.

Gambar 6. Produk cinderamata yang dihasilkan peserta pelatihan

2. Program Pendukung

Program pendukung adalah program yang dirancang oleh mahasiswa selain
program inti berupa pelatihan pembuatan cinderamata. Program pengukung terdiri
dari lomba dayung, Gerakan Jumat bersih, senam sehat, pelatihan di sekolah, dan
pembuatan nuget. Seluruh dokumen kegiatan program pendukung tersebut

disajikan melalui foto-foto kegiatan berikut ini:

18



s T

Gambar 8. Kegiatan Gerakan Jumat Bersih dengan membersihkan pantai
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Gambar 8. Kegiatan Senam Sehat di SDN Pentadu Barat

Gambar 9. Kegiatan Pelatihan pemanfaatan sisik ikan untuk media pembelajaran

20



Gambar 11. Kegiatan policy brief bersama Bupati Boalemo

21



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

KKN Tematik Kolaboratif telah membangun derjasama di antara mahasiswa UNG
dan UGM dalam melaksanakan program selama KKN, baik yang sifatnya inti
maupun pendukung. Program inti adalah pelatihan pembuatan cinderamata berbasis
material local di Desa Pentadu Barat. Sedangkan program pendukungnya lomba
dayung, Gerakan jumat bersih (membersihkan pantai), senam sehat, pelatihan di
sekolah, pembuatan nuget, dan policy brief bagi pemerintah terkait sampai di
pesisir pantasi. Khusus kegiatan pelatihan pembuatan cinderamata berbahan
material lokal di Desa Pentadu Barat Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo
sangat penting dan strategis. Pemanfaatan material lokal sebagai bahan baku
pembuatan cinderamata bukan hanya berdampak pada kecilnya biaya produksi,
tetapi juga berorientasi pada lingkungan sekitar. Apalagi di antara material tersebut
seringkali dianggap hanya sebagai sampah seperti sisik ikan. Melalui pelatihan
tersebut masyarakat yang menjadi peserta telah mendapatkan pengetahuan tentang
tata cara mengumpulkan dan mengolah material serta membuatnya menjadi produk
cinderamata yang bernilai ekonomis. Di sini potensi ekonomi kreatif masyarakat di
Pentadu Barat dapat dikembangkan, baik melalui skala rumahan, UMKM, atau
Badan Usaha Milik Desa (Bumdes). Secara umum cuplikasi kegiatan KKN Tematik
Kolaboratif yang di dalamnya berisi kegitan pelatihan pembuatan cinderamata
berbahan material lokal di Desa Pentadu Barat didokumentasikan dalam bentuk
video yang dapar diakses melalui link  Youtube berikut

https://youtu.be/JLENISC_6Ao sebagai salah satu luaran pengabdian keapda

masyarakat.

b. Saran

Terkait program inti, hendaknya program pengabdian kepada masyarakat
khususnya terkait pembuatan cinderamata agar dapat dikembangkan lagi, baik yang
berhubungan dengan material maupun produk yang dihasilkan. Misalnya,

melakukan pencampuran penggunaan material dan pembuatan produk-produk yang
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dipajang atau diletakkan di luar ruang. Selain itu, perlu tindak lanjut dari peserta
untuk mengambakan potensi ekonomi kreatif di desa mereka terutama terkait
pembuatan cinderamata dan perlu juga stimulus dari pemerintah dalam mendorong

peningkatan ekonomi kreatif masyarakat.
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Map pengembangan sumber daya Pohuwato Perencanaan,
manusia Penelitian, dan
Pemerintah Kabupaten Pohuwato Pengembang-
Tahun 2017 - 2021 an BAPER-
LITBANG
Kabupaten
Pohuwato
4 2017 Coastal camp di Pesisir Pantai Ponii | Terintegrasi FPIK UNG
Bolmong Selatan kegiatan
pengabdian
dosen dan
mahasiswa
5 2018 Sosialisasi akan peran pentingnya Mandiri 2500000
menjaga prinsip sanitasi dan bersama
higienitas di PPI Tenda Kota mahasiswa
Gorontalo
6 2019 KKS Pengabdian Inovasi Olahan PNBP 25.000.000
Hasil Perikanan Ekonomis Penting
Di Pantai Gentuma Desa Pasalae
Kecamatan Gentuma Raya
Kabupaten Gorontalo Utara
7. 2021 Indeks kepuasan Masyarakat BAPEDA
Pohuwato POHUWATO
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8 2021 Dosen Pembimbing Lapangan MBKM
Mahassiswa PMM DN Gel 1 DIKTI
Kegiatan Modul Nusantara
Program MBKM 2021
E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir
No Judul Artikel Ilmiah Vol/Nomor/Tahun Nama Jurnal
1. | Analisis sumberdaya ikan Vol 6,No 2 November Marine
cakalang (Katsuwonus 2015(Jurnal nasinal Fisheries
pelamis) di Perairan terakreditas Dikti Sinta2) Jurnal

Kabupaten Pohuwato Provinsi Teknologi dan
Gorontalo Manajemen

Perikanan
Laut
2.

Objective Analysis of Volume 4, Issue 3, March — | International
Resource Management for 2019 (Jurnal International- Journal of
Skipjack (Katsuwonus Thomson reuters) Innovative
pelamis) and Flying Fish Science and
(Decapterus macrosoma) in Research
Waters of Pohuwato Regency, Technology
Gorontalo Province

ISSN No:-
2456-2165
3. | Reproductive Biology of Oci Journal of
Fish Selaroides leptolepis in Vol 9, No.4 November Marine
Tomini Bay 2020, pp. 407-415 Research
4.

Hubungan Panjang Bobot dan | Juni 2021, Volume 05 Jurnal
Faktor Kondisi Ikan Layang Nomor 01 Pengelolaan
(Decapterus russelli) Perikanan
yang Didaratkan di Pangkalan Tropis
Pendaratan Ikan Tenda (Journal of
Gorontalo Tropical

Fisheries
Management),
5. Journal of

The Fitness of high economic | VOLUME 15 ISSUE 9 Seybold
culture area with the 2020 Report
Geographic Information
System(GIS) Method in
Dudepo Island, North
Gorontalo District. Indonesia

6. | Farmer Share Analysis of VOLUME 13 June 2021 Middle
Tuna Fishermen in Gorontalo European
City, Indonesia Scientific

Bulletin

F. Pemakalah Seminar Ilmiah(Oral Presentation) dalam 5 TahunTerakhir

No

Nama Pertemuanllmiah/ Seminar

Judul Artikel
1lmiah

Waktu dan
Tempat

31




International Seminar on Sustainabilty Analysis on

16 September 2017

in the Marine Fisheries Sector 2017 laying
Fisheries on
Pohuwato,
Gorontalo
Provinces
G. Karya Buku dalam$5 TahunTerakhir
No | Judul Buku Tahun Jumlah Penerbit
Halaman
Sumberdaya Ikan 2018 120 Idea Publishing
Cakalang

H. Penghargaan dalam 10 tahunTerakhir (dari

atauinstitusi lainnya)

pemerintah, asosiasi

No

Jenis Penghargaan

Institusi Pemberi
Penghargaan

Tahun

Satyalencana 10 Tahun

UNG

2019

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat di pertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai
ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini
saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan
Hibah Kolaboratif UNG-UGM Tahun 2022

Gorontalo, Juni 2022

Pengusul

e

Munirah Tuli, S.Pi, M.Si
NIP.198405222008122002
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LAMPIRAN 2: RINCIAN ANGGARAN BIAYA

Rincian Biaya Kegiatan KKN Tematik Tahun 2022

Harga Satuan Jumlah
No Uraian Kegiatan Vol | Satuan
(Rp) (Rp)
A | Bahan Habis Pakai dan Peralatan
ATM/ATK untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan (sosialisasi dan
1 | pendampingan) Rp. 2.000.000 1 | Paket Rp. 2.000.000
Foto Copy untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan (sosialisasi dan
2 | pendampingan) Rp. 250 | 6500 | Lembar Rp. 1.625.000
Map Ordner untuk pembenahan
3 | administrasi Desa Rp. 20.000 5 | Buah Rp. 100.000
4 | Asuransi mahasiswa Rp. 20.000 30 | Orang Rp. 600.000
5 | Kaos dan topi mahasiswa Rp. 100.000 30 | Orang Rp. 3.000.000
6 | Spanduk Posko Rp. 30.000 3 lgiiteetr) @ Rp.285.000
Pembersih peralatan komputer dan
7 | printer Rp. 240.000 1 | buah Rp. 240.000
Peralatan dan perlengkapan pelatihan
8 | pembuatan cinderamata Rp. 2.150.000 1 | paket Rp. 2.150.000
SUB TOTAL | Rp 10.000.000
B | Perjalanan
Sewa Mobil untuk Mahasiswa Pergi-
1 | Pulang Rp. 2.000.000 2 | Mobil Rp. 4.000.000
Sewa Mobil dan akomodasi untuk Kali
2 | Kunjungan DPL ke Lokasi Rp. 3.000.000 1 | Datang Rp. 3.000.000
Uang transport dan akomodasi untuk
3 | tenaga ahli saat pelaksanaan kegiatan Rp. 1.500.000 2 | orang Rp. 3.000.000
pelatihan
SUB TOTAL | Rp10.000.000
C | Lain-lain
1 | Publikasi Rp. 200.000 1 | Paket Rp. 200.000
Laporan (Ketik + Cetak + Fotocopy +
2 | Jilid) Rp. 200.000 1 | Paket Rp. 200.000
Konsumsi Ringan Dosen Pembimbing
Lapangan 3 Orang saat kunjungan Kali
3 | lokasi Rp. 300.000 4 | Datang Rp. 1.200.000
Konsumsi berat Dosen Pembimbing
Lapangan 3 Orang saat kunjungan Kali
4 | lokasi Rp. 600.000 4 | Datang Rp. 2.400.000
5 | Pemondokan mahasiswa Rp. 500.000 2 | Rumah Rp. 1.000.000
SUB TOTAL | Rp 5.000.000
TOTAL Rp25.000.000
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